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INTISARI

Perbedaan pH pads cairan gastrointestinal merupakan
faktor penentu tempat absorpsi yang utama dari obat per o-
ral karena pH mempengaruhi dersjat disosiasi obat vang
selanjutnya akan mempengaruhi kelarutan obsat dalam 1lipids
dan sabsorpsi. Dengan sdanya absorpsi konvektif dari sul-
fametoksazol bentuk ion dan terutams adanya pH virtus]
prada membran usus, maks perln dipelajari seijsuh mana pera-
nan pH terhadap transpor obat melalui dinding usuns.

Telah dilskuksn penelitian mengensi pendaruh pH
terhadsp koefisien partisi dan tetapan lajn sbsorpsi
sulfametoksazol melalui dinding usus tikus dengan metode
Penggojogan untuk penetapan koefisien partisi dan metode
kantong usns terbalik untuk nji kecepstsn Lranspor.

Untuk koefisien partisi dipilih sistenm oktanol-sir,
dimans digunskan oktanol sebagai fase lipida dan buffer
fosfat sebagsi fase air. Kesetimbangan dilakukan selama 3
Jam pada suhn 37°C, dan remeriksasn dilakuksn terhadap
fase air. Untuk uji kecepatan transpor, digunakan organ
terisolasi berupa usus hslus dari tikus putih Jjantan.
Sebagai cairan mikosal adalsh lsrutan buffer fosfat isoto-
nis pH 2,0, 5,0 dan 7.0 yang berisi obat. Dsn sebagai
cairan serossal digunaksn larutan natrium klorids 0,9% b/v.
Sampling dilakukan terhadap cairan serosal tisp interval
waktu 15 menit. Kadar sulfametoksazol ditetapkan secara
spektrofotometri UV.

Dari hasil percobaan diperoleh harga koefisien par-
tisi (P) pada pH 2,0, 5,0 dsan 7.0 berturut-turut adalah
8,868; 8,45 dan 0,76, masing-masing menunjukkan perbedsan
bermakns . Sementara untuk tetspan lsju absorpsi (KA} pada
ketigs pH tersebut, berturut-turut - 8,75 j&m'l; 0,72 jam™

dan 0,63 jan™!. Harga K, pada pH 2.0 dan 5,0 berbeda
tetapi tidsk bermakna. Selanjutnya antars KA dan P maupun
lag P menuninkkan tidsak adanys korelssi vang bermshkns .

Dengan demikian, kenaikan PH menurunkan koefisien
partisi sulfametoksazol nsmun tidak psads tetapan 1laju
absorpsinya. Jadi, perubsahan pH tidak memberikan pern-
bahan koefisien partisi yang sebanding dengsan perubshan
lajn absorpsi sulfametoksazol, disebabkan oleh adanya
transpor melalni pori dan terutams adanys pH virtusl pada
membran .
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